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Intisari 

 
Tujuan studi : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara 
pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada Karyawan 
PT X. 
Metodologi : Penelitian ini menggunakan jenis analisis kuantitatif dengan pendekatan 
cross sectional. Data didapatkan melalui kuisioner dan lembar observasi kepatuhan dan 
pengetahuan terhadap APD. Populasi pada penelitian ini yaitu pekerja workshop PT X 
sebanyak 150 pekerja dengan sampel penelitian sebanyak 99 pekerja yang diambil 
menggunakan teknik simple random sampling. Uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
spearman rank. 
Hasil : Ada korelasi antara pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung 
diri diperoleh nilai p-value 0,000. Nilai korelasi hubungan antara kedua variabel yaitu 
sebesar 0,429 dengan interpretasi cukup kuat. 
Manfaat : Menjadi pegangan informasi bagi karyawan terhadap pentingnya penggunaan 
alat pelindung diri, dapat menambah wawasan dan pengalaman bagi pembaca dan peneliti 
selanjutnya.   

Kata Kunci : Alat Pelindung Diri (APD), Pengetahuan Karyawan, Kepatuhan Karyawan, 
PT X. 
 

  

mailto:zulqaputri20@gmail.com


 

vii 
 

Relationship between Knowledge and Compliance with the Use of Personal 
Protective Equipment (PPE) for PT X  
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Abstract 

 
Purpose of study : This study aims to determine whether there is a relationship between 
knowledge and adherence to the use of Personal Protective Equipment (PPE) for PT X 
employees. 
Methodology : This study uses a type of quantitative analysis with a cross sectional 
approach. Data were obtained through questionnaires and observation sheets on 
compliance and knowledge of PPE. The population in this study were 150 PT X workshop 
employees with a sample of 99 workers taken using simple random sampling technique. 
The test used in this study is a spearman rank. 
Results : There is a relationship between knowledge and adherence to the use of personal 
protective equipment obtained a p-value of 0,000. The correlation value of the relationship 
between the two variables is equal too 0,429 with a fairly strong interpretation. 
Applications : Being an information guide for employees about the importance of using 
personal protective equipment, can add insight and experience for future readers and 
researchers. 

Keywords : Personal Protective Equipment (PPE), Employee Knowledge, Employee 

Compliance, PT X 

mailto:zulqaputri20@gmail.com


 

viii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Warahwatullahi Wabarakatuh, 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT karena atas 

rahmat dan hidayah-Nya yang diberikan kepada penulis sehingga akhirnya 

mampu menyelesaikan skripsi yang berjudul “Hubungan antara 

Pengetahuan dengan Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

pada Karyawan PT. X” sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 

Program Sarjana (S1) Jurusan Kesehatan Masyarakat Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

Keberhasilan dalam penulisan ini tidak terlepas dari bantuan dan 

dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis 

ingin menyampaikan rasa terima kasih yang setulus-tulusnya kepada :  

1. Bapak Prof. Dr. H. Bambang Setiaji selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

2. Bapak Ghozali M.H, Ph.D selaku Dekan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

3. Ibu Sri Sunarti, M.PH selaku Wakil Dekan I Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

4. Ibu Nida Amalia, M.PH selaku Ketua Program Studi S1 Kesehatan 

Masyarakat Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 



 

ix 
 

5. Ibu Lisa Wahidatul Oktaviani, Ph.D selaku Koordinator Mata Ajar 

Skripsi tahun 2023 Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat 

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

6. Ibu Ratna Yuliawati, M.Kes selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang 

telah memberikan masukan dan semangat kepada penulis dalam 

penyelesaian skripsi  serta telah menyediakan waktu untuk 

memberikan bimbingan mulai dari pengajuan judul hingga 

selesainya penulisan skripsi ini. 

7. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen S1 Kesehatan Masyarakat Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Kalimantan 

Timur yang telah bersedia memberikan ilmu pengetahuan kepada 

penulis. 

8. Kedua orang tua penulis yaitu Bapak Djoko Sumarsono dan Ibu 

Susilowati serta saudari kandung saya Dian Prihastuty dan 

Meiliyani Puji Astuty, penulis ucapkan terima kasih yang sedalam-

dalamnya atas ketersediaan dan ketulusan memberikan doa 

kepada penulis dalam setiap langkah, serta memberikan semangat 

untuk tetap berjuang dan selalu memberikan dukungan, motivasi, 

dan nasihat.   

9. Nursandi Firdaus, S.T yang telah membersamai penulis selama 

proses penyusunan dan pengerjaan skripsi dalam kondisi apapun. 

Terima kasih telah meluangkan tenaga, pikiran, materi, dan 

kesabaran dalam menghadapi penulis. 



 

x 
 

10. Terkhusus teman seperjuangan penulis Nanik Tri Susilowati, S.K.M 

terima kasih telah membersamai penulis dalam suka maupun duka 

dan tidak henti-hentinya membantu dalam keadaan apapun 

selama keberlangsungan pengerjaan skripsi. 

11. Serta semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu, yang 

dengan tulus Ikhlas memberikan motivasi dan doa kepada penulis 

sehingga dapat terselesaikan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa masih banyak kesalahan pada penulisan 

skripsi ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun 

sangat penulis harapkan. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat dan menjadi inspirasi bagi penelitian selanjutnya. 

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

 

Samarinda, 05 Juli 2023 

Penulis, 

 

 

 

Zulqa Putri Kinanti 



 

xi 
 

DAFTAR ISI 

 
HALAMAN SAMPUL ................................................................................ i 

HALAMAN JUDUL ....................................................................................ii 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN ....................................iii 

LEMBAR PESETUJUAN. ........................................................................iv 

LEMBAR PENGESAHAN .........................................................................v 

INTISARI ..................................................................................................vi 

ABSTRACT .............................................................................................vii 

KATA PENGANTAR ............................................................................... viii 

DAFTAR ISI ..............................................................................................xi 

DAFTAR TABEL .................................................................................... xiii 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................ xiv 

DAFTAR LAMPIRAN ..............................................................................xv 

DAFTAR ISTILAH .................................................................................. xvi 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................1 

1.1 Latar Belakang Masalah ...............................................................1 

1.2 Rumusan Masalah ........................................................................6 

1.3 Tujuan Penelitian ..........................................................................6 

1.4 Manfaat Penelitian ........................................................................7 

1.5 Kerangka Konsep .........................................................................8 

1.6 Hipotesis Penelitian ......................................................................8 

BAB II METODE PENELITIAN ..................................................................9 

2.1 Desain Penelitian ..........................................................................9 

2.2 Populasi dan Sampel ....................................................................9 

2.3 Waktu dan Tempat Penelitian......................................................12 

2.4 Definisi Operasional ....................................................................12 

2.5 Instrumen Penelitian ...................................................................14 

2.6 Uji Validitas dan Realibilitas ........................................................15 

2.7 Prosedur Penelitian ....................................................................16 

 



 

xii 
 

BAB III HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN .........................................19 

3.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian............................................19 

3.2 Hasil Penelitian ...........................................................................19 

3.3 Pembahasan ..............................................................................26 

3.3 Keterbatasan Penelitian ..............................................................32 

BAB IV SIMPULAN DAN IMPLIKASI .....................................................34 

4.1    Kesimpulan .................................................................................34 

4.2 Saran ..........................................................................................34 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................36 

LAMPIRAN 

 



 

xiii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2. 1 Definisi Operasional .............................................................13 

Tabel 2. 2 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi ...........................18 

Tabel 3. 1 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Tingkat 

Pengetahuan ..........................................................................................22 

Tabel 3. 2 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Kepatuhan 

Karyawan................................................................................................23 

Tabel 3. 3 Hasil Uji Spearman Rank Correlation ..................................24 



 

xiv 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1. 1 Kerangka Konsep ...............................................................8 

Gambar 3. 1 Distribusi Frekuensi berdasarkan usia ...........................20 

Gambar 3. 2 Distribusi Frekuensi berdasarkan Masa Kerja ...............21 



 

xv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Biodata Peneliti 

Lampiran 2 Surat Balasan Instansi 

Lampiran 3 Lembar Persetujuan mengikuti Penelitian  

Lampiran 4 Lembar Kuisioner  

Lampiran 5 Lembar Observasi  

Lampiran 6 Master Tabel Penelitian 

Lampiran 7 Lembar Konsultasi 

Lampiran 8 Bukti Screenshoot Jurnal 

Lampiran 10 Hasil Output SPSS  

Lampiran 11 Surat Keterangan Selesai Penelitian  

Lampiran 12 Dokumentasi 

Lampiran 13 Hasil Uji Turnitin  



 

xvi 
 

DAFTAR ISTILAH 

 

APD   = Alat Pelindung Diri 

ILO   = International Labour Organization (ILO) 

K3   = Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

LTI   = Lost Time Injury 

PAK   = Penyakit Akibat Kerja 

Permenaker  = Peraturan Menteri Tenaga Kerja 

Permenkes  = Peraturan Menteri Kesehatan 

PT   = Perseroan Terbatas 

RI   = Republik Indonesia 

SNI   = Standar Nasional Indonesia 

UU  = Undang-undang 



1 
  

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) ialah upaya dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang selamat dan aman untuk 

menanggulangi probabilitas Penyakit Akibat Kerja (PAK) atau 

kecelakaan kerja yang berakibat dari kelalaian pekerja sehingga bisa 

menurunkan produktifitas kerja. UU Pokok Kesehatan RI No 9 tahun 

1960 pada Bab I pasal II yang berisi tentang kesehatan kerja 

merupakan keadaan yang bertujuan untuk memperoleh derajat 

kesehatan bagi karyawan, seperti kesejahteraan fisik, mental, sosial 

dengan cara melakukan upaya pencegahan dan perawatan terhadap 

masalah kesehatan yang timbul akibat pekerjaan (Permenkes, 2010).  

Angka kecelakaan kerja di Indonesia menurut International 

Labour Organization (ILO) pada tahun 2021, jumlah kecelakaan kerja 

bervariasi pada setiap tahunnnya antara 400 sampai 500 pertahun. 

100 hingga 135 kasus telah diselidiki oleh inspeksi tenaga kerja 

negara atau lainnya. Lalu sisanya 300-370 kasus dilaporkan oleh 

perusahaan. Ringkasan investigasi kecelakaan kerja dengan rentang 

waktu 2016 hingga 2020 yaitu: 2016 = 441 jiwa, 2017 = 415 jiwa, 2018 

= 426 jiwa, 2019 = 504 jiwa, dan 2020 = 436 jiwa (Setiawan et al., 

2022).  
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Menurut Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) jumlah 

insiden kecelakaan kerja yang terjadi di Indonesia mengalami 

peningkatan dalam 5 tahun terakhir. Mulai tahun 2017, insiden 

kecelakaan kerja tercatat sebanyak 123.040 insiden. Pada tahun 2018 

mengalami kenaikan 40,94% menjadi 173.415 insiden. Pada tahun 

2019 kecelakaan kerja kembali naik 5,43% menjadi 182.835 insiden. 

Setahun kemudian kecelakaan di Indonesia meningkat 21,28% 

menjadi 221.740 insiden. Dan pada tahun 2021 kecelakaan meningkat 

243.270 kasus. Rata-rata pekerja jika ditanya berbagai hal terkait K3, 

mereka tidak mengetahui secara jelas padahal telah mendengar dari 

berbagai pihak. Agar memperkecil risiko terjadinya kecelakaan kerja, 

pemerintah mengeluarkan UU tentang keselamatan dan kesehatan 

kerja pada UU No 1 tahun 1970 (Helmianto et al., 2023). 

Secara umum kecelakaan kerja diakibatkan karena 2 faktor, yaitu 

faktor manusia dan faktor lingkungan. Menurut hierarki pengendalian 

risiko bahaya bisa dicegah dengan menggunakan eliminasi, subtitusi, 

pengendalian/perancangan, administrasi, dan penggunaan APD. 

Penggunaan APD merupakan pilihan terakhir ketika eliminasi, 

subtitusi, pengendalian/perancangan dan administrasi tidak bisa 

dilakukan (Mahendra et al., 2019). Kecelakaan fatal biasa terjadi di 

negara berkembang. Jumlah kecelakaan kerja di Indonesia terus 

melonjak pada setiap tahunnya, di Indonesia tidak hanya 
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membutuhkan pelayanan dan biaya kesehatan saja, tetapi juga dapat 

menurunkan produktivitas bagi para pekerja (Helmianto et al., 2023). 

Peristiwa kecelakaan kerja yang telah terjadi 80%-85% 

disebabkan karena kelalaian dari manusia (human error) dan faktor 

perilaku. APD ialah kumpulan peralatan yang harus digunakan ketika 

bekerja demi melindung tubuh secara keseluruhan terhadap bahaya 

kecelakaan kerja. Pemakaian APD sangat dianggap biasa oleh 

pekerja sekalipun pada pekerjaan yang berada di area berbahaya. 

Perlu diketahui bahwa menggunakan APD pada saat melakukan 

pekerjaan sangat krusial dan ada pengaruh yang melekat terhadap 

keselamatan dan kesehatan pekerja. Kepatuhan menggunakan APD 

bagi pekerja masih tergolong sangat kurang sehingga risiko terjadinya 

kecelakaan kerja sangat tinggi (Lagata, 2015). 

Oleh karena itu, penggunaan APD menjadi sebuah keharusan di 

wilayah atau lingkungan kerja yang memiliki potensi berbahaya bagi 

keselamatan dan kesehatan kerja yang terdapat pada peraturan 

Menteri tenaga kerja dan transmigrasi nomor 08/MEN/VII/2010 pasal 

II (Nursalam, 2021). Bahwa sebagaimana yang tertera pada ayat (1) 

“alat pelindung diri harus diberikan oleh perusahaan secara cuma-

cuma sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI)” 

(Prabawati,2018). 

Berdasarkan penelitian (Barizqi, 2015) yang berjudul “Hubungan 

antara Kepatuhan Penggunaan APD dengan Kejadian Kecelakaan 
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Kerja pada Pekerja Bangunan PT Adhi Karya Tbk Proyek Rumah Sakit 

Telogorejo Semarang” yang dimana ada 50,8% angka kejadian 

kecelakaan kerja yang diakibatkan karena para pekerja tidak 

mematuhi dalam penggunaan APD dan ada korelasi antara kepatuhan 

penggunaan sepatu pengaman dan helm pengaman pada kejadian 

kecelakaan kerja. 

Berdasarkan penelitian (Prabawati, 2018) yang berjudul “Analisis 

Kepatuhan Pekerja terhadap Penggunaan Alat Pelindung DIri di 

Proyek Light Rail Transit Jakarta (LRTJ) PT X” pada pekerja konstruksi 

memiliki nilai kepatuhan terhadap penggunaan APD yaitu 76,4% yang 

disebabkan karena tingkat pendidikan dan usia pekerja. Penggunaan 

APD sering dianggap sepele para pekerja sehingga hal tersebut 

terlihat pada beberapa pekerja yang tidak taat pada penggunaan APD. 

Menurut teori Lawrence Green, pengetahuan ialah elemen 

predisposisi yang bisa mempengaruhi kesehatan seseorang. Terdapat 

beberapa elemen yaitu elemen perilaku dan elemen diluar perilaku. 

Ada tiga elemen yang mempengaruhi elemen perilaku yaitu elemen 

pendorong yaitu usia, pekerjaa, pendidikan, pengetahuan dan sikap, 

elemen pemungkin yaitu lingkungan dan jarak ke faskes dan elemen 

penguat (reinforcing factors) yaitu dukungan dari keluarga dan tokoh 

masyarakat (Mahendra et al., 2019). 

Kepatuhan adalah sejauh mana seorang pekerja manaati aturan 

dan ketentuan yang ditetapkan perusahaan. Terutama terhadap 
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ketentuan keselamatan dan kesehatan kerja yang sering kali 

diingatkan melalui safety talk dan beberapa pelatihan yang diberikan 

oleh perusahaan dalam memberikan edukasi serta pengenalan 

terhadap APD atau keselamatan dan kesehatan kerja. Akan tetapi 

usaha tersebut dianggap spele dan dikesampingan oleh pekerja dalam 

penerapan didalam kehidupan sehari-sehari selama menjalankan 

pekerjaan. 

Berdasarkan studi pendahuluan peneliti pada bulan Januari 

2023, peneliti melakukan observasi dan wawancara kepada safety 

officer dan pekerja workshop PT X. Diketahui bahwa dalam dua tahun 

terkahir telah terjadi sembilan insiden kecelakaan kerja tetapi tidak 

sampai menimbulkan Lost Time Injury (LTI) dan terdapat sebagian 

besar pekerja yang tidak perduli terhadap keselamatan mereka dalam 

melakukan pekerjaan dengan cara tidak memakai APD sesuai 

kebutuhan pekerjaan dengan berbagai macam alasan, alasan itu 

karena tidak nyaman dan dapat mengurangi efisiensi mereka dalam 

melakukan pekerjaan. Dari pengamatan tersebut didapatkan faktor 

bahaya yang dapat terjadi dari proses pekerjaan yang dilakukan 

pekerja yang dapat mempengaruhi kesehatan pekerja dan juga risiko 

terjadinya cidera yang diakibatkan oleh mesin yang digunakan saat 

bekerja. 
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Dari penjelasan diatas, peneliti ingin melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai korelasi antara kedua variabel yaitu pengetahuan dan 

kepatuhan penggunaan APD pada karyawan PT X?” 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam pengantar diatas, peneliti menyusun pertanyan yaitu 

apakah terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan 

penggunaan alat pelindung diri (APD) pada karyawan PT X. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk dapat meninjau dan memahami apakah terdapat 

korelasi antara pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan 

alat pelindung diri pada karyawan PT X. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Untuk menganalisis tingkat pengetahuan karyawan PT X. 

b. Untuk menganalisis tingkat kepatuhan dalam penggunaan 

alat pelindung diri pada karyawann PT X. 

c. Untuk menganalisis korelasi antara pengetahuan dengan 

kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD) pada 

karyawan PT X. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Bagi Universitas  

Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan pegangan 

informasi yang dapat dipakai sebagai pustaka untuk 

pengembangan pengetahuan serta dapat dipakai sebagai 

sumber refrensi untuk peneliti lanjutan. 

b. Bagi Peneliti Lain 

Bisa menjadi sumber referensi untuk penelitian 

lanjutan agar peneliti lain dapat mengembangkan materi 

yang didapatkan sebagai alasan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 

karyawan tentang pentingnya pemakaian APD khususnya 

pada karyawan PT X yang bekerja di bagian workshop 

repair & service hydraulic. Serta karyawan dapat melakukan 

upaya pencegahan PAK dan kecelakaan kerja dengan 

melakukan evaluasi atau analisis terhadap kondisi kerja. 

b.  Bagi Peneliti 

Dapat menjadikan seluruh pelajaran yang telah 

didapatkan pada saat perkuliahan serta sebagai objek 
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pembelajaran bagi peneliti dalam menyusun skripsi. Dan 

dapat menambah wawasan bagi peneliti untuk mengetahui 

keterkaitan terhadap pengetahuan dengan kepatuhan 

penggunaan APD. 

1.5 Kerangka Konsep 

Faktor yang terkait dengan kepatuhan salah satunya adalah 

pemahaman karyawan mengenai penggunaan APD sebagai metode 

untuk pencegahan PAK dan kecelakaan kerja. Penelitian ini akan 

mencari informasi tentang korelasi antara pengetahuan dengan 

kepatuhan penggunaan APD pada karyawan PT X.  

 

                  Gambar 1.1 Kerangka Konsep 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Ha : Ada hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan 

penggunaan APD pada karyawan PT X. 

H0 : Tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan 

kepatuhan penggunaan APD pada karyawan PT X.
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

2.1 Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

penelitian analitik korelasi sehingga dapat menganalisis hubungan 

variabel independen dan dependen serta memakai pendekatan cross 

sectional yang merupakan bentuk rancangan penelitian dalam 

mempelajari korelasi antara faktor-faktor risiko dengan cara 

pendekatan atau pengumpulan data sekaligus pada saat tertentu. 

2.2 Populasi dan Sampel 

2.2.1 Populasi Penelitian 

Populasi ialah sejumlah masing-masing responden yang 

akan diteliti dan memiliki cara yang sama antar individu dalam 

sebuah kelompok, peristiwa maupun sesuatu yang akan diteliti 

(Sugiyono, 2021). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah karyawan yang berada di workshop PT X sejumlah 132 

karyawan. 

2.2.2 Sampel Penelitian 

Sampel merupakan sebagian jumlah populasi yang 

diambil sesuai dengan prosedur tertentu sehingga dapat 

mewakili populasi yang dibutuhkan (Fitrah, 2019). Teknik 

pengambilan sampel yang dipakai pada penelitian ini ialah 

sampling probabilitas. Sampling probabilitas ialah metode 
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pengambilan sampel dengan cara memberikan kesempatan 

kepada seluruh anggota populasi untuk dipilih sebagai sampel. 

Peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel acak 

sederhana untuk mendapatkan sampel secara acak tanpa 

mempertimbangkan strata yang ada dalam populasi (Sugiyono, 

2019).  

Perhitungan sampling pada penelitian ini memakai rumus 

slovin. Rumus slovin ialah suatu cara untuk mencari jumlah 

sampel jika karakteristik dari populasi belum diketahui secara 

pasti. Besaran sampel ditentukan menggunakan rumus slovin 

dan ditentukan dengan cara menilai tingkat kesalahan. Yang 

dimana tikat kesalahan yang semakin besar maka jumlah 

sampel yang diambil semakin kecil (Nalendra, 2014). Berikut ini 

adalah rumus slovin yang digunakan pada penelitian ini:  

 

Keterangan  

n  = Ukuran sampel 

N  = Ukuran populasi 

e  = Kesalahan (Batas toleransi yang dapat ditolong) 0,05 
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Maka :  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒²
 

𝑛 =
132

1 + 132(0,05)²
 

𝑛 =
132

1,33
 

𝑛 = 99,2481203008 = 99 

Pada rumus di atas, didapatkan sampel dari perhitungan 

tersebut yaitu 99 sampel dari total 132 populasi. Cara yang 

digunakan dalam penentuan sampel yaitu dengan cara kocok 

arisan sebagai berikut:  

1. Dari 132 populasi akan diambil sampel acak sebanyak 

99 populasi. 

2. Menggunakan kertas yang telah terbagi dalam ukuran 

kecil akan ditulis nomor responden mulai dari 1 hingga 

132. 

3. Kertas-kertas tersebut nantinya akan digulung dan 

dimasukkan kedalam gelas lalu dikocok hingga terjatuh 

satu persatu sampai 99x. 

4. Nomor yang terjatuh itulah yang dijadikan sebagai 

sampel pada penelitian ini. 
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2.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di bulan April 2023 di PT X yang 

merupakan perusahaan yang beroperasi di bidang perbaikan dan 

layanan hidrolik yang terletak di Balikpapan Utara. 

2.4 Definisi Operasional 

Definisi operasional ialah definisi yang bersumber pada 

karakteristik yang telah diobservasikan atau mengubah konsep yang 

menggamparkan perilaku yang dapat diamati dan diuji sehingga dapat 

ditentukan kebenarannya. Definisi ini digunakan sebagai sebuah 

landasan untuk merinci kisi-kisi instrument penelitian (Joshua & 

Chrisdianto, 2020). 

Variabel independen ialah variabel yang berperan sebagai sebab 

terhadap perubahan. Dalam penelitian ini variabel independen yang 

dipakai ialah pengetahuan. Sedangkan variabel dependen ialah 

variable yang dipengaruhi karena variabel bebas. Variabel dependen 

pada penelitian ini yaitu kepatuhan penggunaan APD. 
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Tabel 2. 1 Definisi Operasional 

NO 
Variabel 

Definisi 
Operasional 

Alat Ukur Hasil Ukur 
Skala 
Ukur 

1 Kepatuhan 
Penggunaan 
Alat 
Pelindung 
Diri (APD 

Ketaatan 
karyawan 
workshop 
terhadap 
penggunaan 
APD sesuai 
indikasi saat 
bertugas 

Lembar 
observasi 
untuk 
menilai 
tingkat 
kepatuhan 
terhadap 
penggunaan 
APD pada 
karyawan 
saat bekerja 
 
Jawaban 
yang tidak 
tepat 
mendapat 
skor 0 
Jawaban 
yang tepat 
mendapat 
skor 1 

Peneliti mengisi 
lembar observasi 
dengan cara 
mencentang (√) 
“YA” jika 
karyawan 
menggunakan 
APD sesuai 
indikasi dan 
“TIDAK” jika 
karyawan tidak 
menggunakan 
APD sesuai 
indikasi.  
 
Tingkat 
Kepatuhan 
dengan kriteria :  

• Patuh : ≥3 

• Tidak patuh : 
<3 

Ordinal 

2 Pengetahuan Penilaian 
mengenai 
tingkat 
pengetahuan 
karyawan PT 
X terhadap 
penggunaan 
APD 

Menggunak
an kuisioner 
yang terdiri 
dari 16 
pertanyaan 
dan pada 
setiap 
pertanyaan 
terdapat 3 
opsi 
jawaban 
 
Jawaban 
yang tidak 
tepat 
mendapat 
skor 0 
Jawaban 
yang tepat 
mendapat 
skor 1 

Tingkat 
pengetahuan 
dengan kriteria 
sebagai berikut :  

• Jika ≥8 
pengetahuan 
terhadap APD 
baik. 

• Jika <8 
pengetahuan 
terhadap APD 
kurang baik. 

Ordinal 

 

 

 

 



14 
 

 
 

2.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ialah alat yang mempunyai fungsi penting 

pada proses penelitian yaitu untuk menyatukan data yang dibutuhkan 

dalam penelitian. Dengan adanya instrumen penelitian, maka dapat 

diketahui sumber data yang diteliti, jenis data, teknik pengumpulan 

data, dan langkah penyusunan instumen penelitian (Sukendra, 2020). 

Dalam penelitian ini, peneliti memutuskan untuk menggunakan ukuran 

tendensial sentral median karena nilai median terdapat di tengah-

tengah dari suatu kumpulan data (yang diurutkan secara beruntun). 

Dengan demikian, terdapat 50% dari total data yang berada di bawah 

median, dan 50% dari total data yang lain berada di atas median 

(Wibowo, 2012). Instrumen penelitian pada penelitian ini yaitu :  

1. Lembar Kuisioner 

Lembar kuisioner digunakan untuk mendapatkan data 

pengetahuan pekerja terhadap APD. Kuisioner ini terdiri dari 16 

pertanyaan dengan masing-masing pertanyaan terdapat tiga 

pilihan jawaban. Dengan penilaian skor yaitu semakin tinggi nilai 

yang didapatkan maka semakin tinggi tingkat pengetahuan 

terhadap APD. Skor (<8) yaitu pengetahuan terhadap APD kurang 

dan skor (≥8) yaitu pengetahuan terhadap APD baik. 

2. Lembar Observasi 

Lembar observasi dipakai untuk menemukan data kepatuhan 

pekerja terhadap penggunaan APD. Lembar observasi ini 
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digunakan untuk menilai secara langsung mengenai tingkat 

kepatuhan karyawan dalam menggunakan APD. 

2.6 Uji Validitas dan Realibilitas 

Uji validitas dan realibilitas digunakan untuk mengukur apakah 

data yang didapatkan merupakan data yang valid atau tidak. Validitas 

merupakan hasil ukur yang tepat sesuai fakta dan keadaan yang 

sebenar-benarnya (Yulia, 2019). Sedangkan realibilitas ialah 

bagaimana pengukuran akan tatap sama ketika dilakukan berulang 

kali dengan keadaan yang sama. Penelitian dapat diandalkan apabila 

mendapatkan hasil yang sama untuk pengukuran tersebut (Sanaky, 

2021).  

Pada kuisioner tingkat pengetahuan dan perilaku penggunaan 

alat pelindung diri yang disusun oleh (Setiawan et al., 2022) telah 

dilaksanakan uji validitas dan realibilitas pada bulan Juni 2022 di PT. 

Wijaya Karya dengan 20 responden. Kuisioner pada penelitian ini telah 

diuji realibilitasnya dengan menggunakan Uji Alpha Cronbach’s 

dengan nilai r tabel -0,561. Pada nilai uji reliabilitas dapat dikatakan 

valid apabila nilai koefisien Alpha Cornbach’s ≥ 0,6. Pada penelitian ini 

kuisioner pengetahuan didapatkan hasil uji Alpha Cronbach’s yaitu 

0,903. 

 

 

 



16 
 

 
 

2.7 Prosedur Penelitian 

2.7.1 Pengumpulan Data 

a. Data Primer 

Data primer ialah data yang diperoleh dari sumber data 

pertama pada lokasi penelitian atau objek penelitian 

(Rahmadi, 2011). Data primer merupakan data asli yang 

didapatkan secara langsung oleh peneliti. Pada penelitian 

ini data primer didapatkan dari hasil wawancara yang 

dilakukan oleh safety officer PT X serta melakukan 

pengamatan secara langsung. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder ialah data yang diperoleh dari sumber 

kedua atau sumber yang memulai informasi atau data 

perusahaan (Rahmadi, 2011). Pada penelitian ini data 

sekunder didapatkan dari data perusahaan dan internet 

yang meliputi jumlah pekerja, jumlah kasus kecelakaan 

kerja dan profil perusahaan. 

2.7.2 Pengolahan Data 

a. Editing 

Editing merupakan pengecekan kembali apakah 

format pengumpulan data sudah tersusun dengan baik dan 

lengkap sesuai dengan kebutuhan dan dapat diproses ke 

tahap selanjutnya. Data yang diperoleh dari responden 
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berupa data pengetahuan dan kepatuhan karyawan 

terhadap penggunaan APD. 

b. Pengkodean Data (Coding) 

Coding ialah usaha pemberian kode pada setiap data 

yang termasuk dalam kategori yang serupa. Kode tersebut 

berupa angka yang berfungsi sebagai petunjuk pada suatu 

data atau informasi yang akan diolah. 

c. Memasukan Data (Entry) 

Entry merupakan tahapan memasukan data yang telah 

diperoleh kedalam aplikasi SPSS untuk dianalisis. 

d. Pembersihan Data (Cleaning) 

Cleaning ialah tahap pemeriksaan pada data yang 

tekah di entry untuk melihat apakah terdapat kesalahan 

pada variabel yang telah diproses, sehingga dapat 

diperbaiki. 

2.7.3 Analisis Data 

Dalam penelitian ini, dilakukan analisis bivariat dengan 

menggunakan uji spearman rank dengan tingkat signifikansi 

ꭤ=0,05 untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara 

kedua variabel. Menggunakan kriteria uji jika nilai p-value <0,05 

hubungan antara kedua variabel memiliki arti yang signifikan, 

yang berarti terdapat keterkaitan antara kedua variabel 
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tersebut. Lalu hasil perhitungan yang telah didapatkan dilihat 

pada pedoman interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut : 

Tabel 2. 2 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

3.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

PT X merupakan perusahaan yang bergerak di bidang service & 

repair hydraulic sejak tahun 2007. PT X merupakan perusahaan yang 

menyediakan silinder pengganti berkualitas dan layanan perbaikan 

serta jasa pembuatan ulang kelas satu untuk perushaan 

pertambangan selama lebih dari 15 tahun. PT X berlokasi di Graha 

Indah Kecamatan Balikpapan Utara. Jumlah pekerja pada perusaan 

PT X sebanyak 150 pekerja dengan kriteria 132 pekerja workshop dan 

17 pekerja office. 

Pada penelitian ini, sampel yang didapatkan sebanyak 99 pekerja 

workshop PT X. Dalam studi ini, pengumpulan informasi 

menggunakan formulir kuisioner dan formulir observasi sebagai alat 

ukur pengetahuan dan kepatuhan dalam penggunaan APD pada 

karyawan PT X. 

3.2 Hasil Penelitian 

3.2.1 Analisis Univariat 

Analisis univariat ialah analisis yang digunakan untuk 

menjelaskan karakteristik pada variabel yang telah diteliti. Pada 

penelitian ini variabel independennya yaitu pengetahuan 

terhadap APD dan dependennya yaitu kepatuhan dalam 



20 
 

 
 

menggunakan APD yang dilakukan oleh karyawan workshop 

PT X. 

1. Hasil Analisis Distribusi Frekuensi berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Berdasarkan data yang diperoleh selaman penelitian, 

terdapat 99 orang yang terpilih sebagai sampel responden 

dalam penelitian ini, didapatkan data karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin, menunjukkan bahwa 

karyawan workshop PT.X didominasi dengan karyawan laki-

laki dengan presentase 100%.  

2. Hasil Analisis Distribusi Frekuensi berdasarkan Usia 

 

Gambar 3. 1 Distribusi Frekuensi berdasarkan usia 

Hasil distribusi frekuensi berdasarkan usia, dari 99 

responden diperoleh mayoritas responden berusia 30-54 

tahun sebanyak 53 (53,5%). Berdasarkan gambar 3.1 hasil 

distribusi usia sebagian besar (53,5%) responden berusia 

30-54 tahun. 
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3. Hasil Analisis Distribusi Frekuensi berdasarkan Masa 

Kerja 

 

Gambar 3. 2 Distribusi Frekuensi berdasarkan Masa Kerja 

Hasil distribusi frekuensi berdasarkan masa kerja, dari 

99 responden diperoleh mayoritas responden dengan masa 

kerja <1 tahun-9 tahun sebanyak 67 (67,7%) responden 

yang terdiri dari masa kerja 1 bulan (2) responden, 2 bulan 

(1) responden, 3 bulan (4) responden, 4 bulan (1) 

responden, 5 bulan (4) responden, 6 bulan (5) responden, 7 

bulan (2) responden, 8 bulan (1) responden, 9 bulan (1) 

responden, 10 bulan (1) responden, 11 bulan (2) responden, 

1 tahun (5) responden, 2 tahun (5) responden, 3 tahun (2) 

responden, 4 tahun (10) responden, 5 tahun (9) responden, 

6 tahun (2) responden, 7 tahun (3) responden, 8 tahun (5) 

responden, 9 tahun (3) responden. Masa kerja 10 tahun-16 

tahun sebanyak 32 (32,3%) responden yang terdiri dari 

masa kerja 10 tahun (9) responden, 11 tahun (5) responden, 
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12 tahun (5) responden, 13 tahun (3) responden, 14 tahun 

(2) responden, 15 tahun (4) responden, 16 tahun (2) 

responden, 17 tahun (1) responden. Berdasarkan hasil 

distribusi masa kerja, sebagian besar (67,7%) responden 

dengan masa kerja <1 tahun – 9 tahun. 

4. Hasil Analisis Distribusi Frekuensi berdasarkan 

Pengetahuan Karyawan terhadap APD 

Tabel 3. 1 Distribusi Frekuensi Responden  
berdasarkan Tingkat Pengetahuan 

 

Hasil dari distribusi frekuensi pada tabel 3.1 

berdasarkan pengetahuan karyawan terhadap APD, dari 99 

responden diperoleh pengetahuan kurang sebanyak (8,1%) 

responden dan mayoritas dalam pengetahuan baik 

sebanyak 91 (91,9%) responden. Berdasarkan hasil 

distribusi pengetahuan, sebagian besar (91,9%) dengan 

pengetahuan baik. 
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5. Hasil Analisis Distribusi Frekuensi berdasarkan 

Kepatuhan 

                           Tabel 3. 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan  
                               Kepatuhan Karyawan 

 

Hasil dari distribusi frekuensi pada tabel 3.2 

berdasarkan kepatuhan karyawan dalam penggunaan APD, 

dari 99 responden diperoleh kepatuhan karyawan pada 

kategori kurang patuh sebanyak 32 (32,3%) responden, dan 

mayoritas kepatuhan karyawan berapa pada kategori 

responden tidak patuh sebanyak 67 (67,7%) responden. 

Berdasarkan hasil distribusi kepatuhan penggunaan APD, 

sebagian besar (67,7%) responden berada dalam tingkat 

kepatuhan dengan kategori tidak patuh. 

Dapat disimpulkan bahwa, tidak semua pekerja teratur 

memakai APD. Terdapat beberapa pekerja yang tidak 

memakai APD saat bekerja dengan alasan yang berbeda. 

Seperti perlengkapan pelindung pendengaran yang 

berfungsi untuk melindungi pendengaran dari kebisingan, 

perlengkapan pelindung pernapasan yang berfungsi untuk 

melindungi pernapasan dari debu atau polusi udara, 

perlengkapan pelindung tangan yang berfungsi untuk 
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melindungi tangan dari bahaya percikan api, radiasi, arus 

listrik, benda tajam, serta perlengkapan pelindung mata 

yang berfungsi untuk melindungi mata dari pengaruh yang 

berbahaya bagi pengelihatan saat bekerja. 

3.2.2 Analisis Bivariat 

Analisis bivariat berguna untuk menganalisis hubungan 

antara dua variabel menggunakan uji spearman rank. Menurut 

Sugiyono (2010) uji spearman rank berguna untuk menentukan 

tingkat hubungan antara kedua variabel, pada penelitian ini 

akan menunjukkan peringkat variabel independen 

(pengetahuan) dan dependen (kepatuhan penggunaan APD). 

Dibawah ini adalah hasil dari uji spearman rank dengan 

menggunakan perangkat lunak yaitu SPSS 25.0 for windows. 

Tabel 3. 3 Hasil Uji Spearman Rank Correlation 

 

Berdasarkan perhitungan dari uji Spearman Rank dengan 

menggunakan program SPSS 25 for windows diatas diperoleh 

nilai koefisien korelasi sebesar 0.429 dengan taraf signifikansi 

sebesar 0.000 pada taraf kepercayaan <0,05. 
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Adapun tingkat kriteria pengujian yaitu :  

• Jika taraf signifikansi < α, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

• Jika taraf signifikansi ≥ α, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Pada tabel di atas didapatkan nilai signifikansi sebesar 

0.000 < α (0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti 

ada hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan 

penggunaan alat pelindung diri (APD) pada Karyawan PT. X. 

Hubungan ini ditunjukan dengan nilai korelasi sebesar 0.429. 

Jika koefisien korelasi bersifat positif (+) maka hubungan kedua 

variabel searah. Maksud dari hubungan yang searah adalah 

jika variabel X meningkat maka variabel Y juga akan meningkat. 

Untuk dapat mengetahui kekuatan kelemahan tingkat 

keterkaitan hubungan antara varibel-variabel yang diteliti pada 

pedoman kriteria pengujian uji spearman rank. Dimana ρ-value 

yang terdapat pada tabel perhitungan uji spearman rank adalah 

0,429 yang dimana tingkat keterkaitan hubungan antara 

variabel yang diteliti yaitu hubungan antara pengetahuan 

dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD) pada 

Karyawan PT. X diantara nilai 0,400-0,599 dengan 

interpretasinya yaitu cukup kuat atau sedang. 
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3.3 Pembahasan 

1. Analisis Univariat berdasarkan Karakteristik Responden 

1) Usia 

Hasil penelitian dapat dilihat pada data usia responden 

yang berkisar dari 17 tahun hingga 54 tahun. Responden 

dengan frekuensi tertinggi pada usia 30-54 tahun yaitu 

sebanyak 53 orang dengan presentase sebesar 53,5% dan 

untuk kelompok usia terendah adalah usia 17-29 tahun yaitu 

berjumlah 46 orang dengan presentase 46,5%. 

Usia dari anggota tenaga kerja memiliki usia efektif yaitu 

berkisar antara 20 sampai dengan 40 tahun Usia tersebut 

dianggap sangat efektif dari segi tenaga kerja. Semakin tua 

usianya, maka perkembangan mentalnya akan semakin baik, 

Tetapi pada usia tertentu, perkembangannya tidak secepat saat 

masih remaja dan kemampuan ingatan seseorang dapat 

dipengaruhi oleh usia (Dewi, 2010). Dari penjelasan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa bertambahnya usia seseorang dapat 

mempengaruhi tingkat pengetahuan yang diperoleh, namun 

pada usia tertentu atau usia lanjut, kemampuan ingatan 

seseorang dapat menurun.   
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2) Jenis Kelamin 

Hasil penelitian dapat dilihat pada data jenis kelamin 

responden yang terpilih untuk menjadi sampel responden 

dalam penelitian ini, dengan perolehan data pada jenis kelamin 

karyawan workshop PT.X yaitu 100% laki-laki.  

Jenis kelamin memiliki dampak pada tingkat keletihan dan 

risiko otot, ini bisa mempengaruhi kelelahan seseorang karena 

perempuan memiliki kekuatan otot dua per tiga dari kekuatan 

otot laki-laki. Selain itu laki-laki memiliki pola pikir yang terfokus 

dan logis, sementara perempuan lebih luas dan mengandalkan 

perasaan. Dalam hal tersebut, pola pikir laki-laki cenderung 

berfokus pada realita, sedangkan pola pikir perempuan 

cenderung mengacu pada konsep keterhubungan (Suparman, 

2020).  

3) Masa Kerja 

Hasil penelitian dapat dilihat pada data masa kerja 

responden yang berkisar dari <1 tahun hingga 17 tahun. 

Responden dengan frekuensi tertinggi pada masa kerja <1-9 

tahun yaitu sebanyak 67 orang dengan presentase sebesar 

67,7% dan untuk kelompok masa kerja terendah adalah 10-17 

ahun yaitu berjumlah 32 orang dengan presentase 32,3%. 

Masa kerja ialah periode atau d urasi seseorang bekerja 

di suatu lembaga atau perusahaan dan juga merupakan 
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penumpukan aktivitas kerja individu yang dilakukan dalam 

jangka waktu yang lama. Masa kerja dapat mempengaruhi 

pengetahuan dan keahlian, karena seseorang yang memiliki 

pengalaman kerja yang cukup panjang secara otomatis bakal 

memiliki pengalaman kerja yang lebih memadai serta dapat 

lebih efisien sehingga dapat menyelesaikan berbagai masalah 

berdasarkan pengalaman, keahlian dan pengetahuan yang 

dimiliki. (Notoadmojo, 2016).  

4) Tingkat Pengtahuan Karyawan 

Hasil penelitian dapat dilihat pada data pengetahuan 

responden, dalam tingkat pengetahuan kurang diperoleh 

sebanyak (8,1%) responden dan mayoritas dalam pengetahuan 

baik sebanyak 91 (91,9%) responden. Berdasarkan hasil 

distribusi pengetahuan, sebagian besar (91,9%) dengan 

pengetahuan baik. 

Pengetahuan (knowledge) merupakan informasi yang 

dimiliki seorang terhadap bidang tertentu. Pengetahuan sering 

tidak berhasil dalam memprediksi kinerja SDM karena nilai itu 

tidak berhasil dalam mengukur pengetahuan dan keahlian 

seperti yang seharusnya dilakukan dalam pekerjaan. Oleh 

karena itu, pendidikan seorang karyawan dapat dikembangkan 

melalui pendidikan baik formal maupun non formal serta 

pengalaman (Suhartini, 2017) 
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5) Tingkat Kepatuhan Karyawan 

Hasil penelitian dapat dilihat pada data kepatuhan 

responden, dalam tingkat kepatuhan cukup diperoleh sebanyak 

(32,3%) responden dan mayoritas dalam kepatuhan buruk 

sebanyak (67,7%) responden. Berdasarkan hasil distribusi 

kepatuhan, sebagian besar (67,7%) dengan kepatuhan buruk. 

Kepatuhan merupakan tindakan atau proses dalam 

mematuhi peraturan, keinginan, ataupun paksaan terhadap 

suatu aturan. Dalam meningkatkan keselamatan kerja, perlu 

dilakukan pencegahan dan perilaku yang mengutamakan 

keselamatan yang terkait dengan faktor manusia dan faktor 

lingkungan. Kepatuhan dalam mengikuti sebuah prosedur 

merupakan hal penting agar tercipta keselamatan di tempat 

kerja. Sebagai contoh, perilaku atau tindakan yang tidak aman 

sering kali terjadi di tempat kerja karena tidak mematuhi 

Standar Operasional Prosedur (SOP) (Nurrahman, 2016). 

2. Analisis Bivariat Hubungan antara Pengetahuan dengan 

Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada 

Karyawan PT X 

Hasil analisis pada penelitian yang telah dilakukan di 

workshop repair and service hydraulic PT. X menggunakan uji 

statistik Spearman Rank didapatkan hasil p-value sebesar 0,000 

atau p <0,05 yang dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi 
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antara pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan alat 

pelindung diri (APD) pada Karyawan PT X. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai korelasi antara 

pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan APD diperoleh hasil 

bahwa dari 99 responden, yang memiliki tingkat pengetahuan baik 

terdapat 91,9% (91 orang) dan terdapat 8,1% (8 orang) yang 

memiliki  tingkat pengetahuan yang kurang baik.  Sedangkan pada 

tingkat kepatuhan dalam penggunaan APD terdapat 67,7% (67 

orang) memiliki tingkat kepatuhan yang rendah dan 32,3% (32 

orang) memiliki tingkat kepatuhan yang baik. 

Hal ini didasarkan pada hasil wawancara yang menunjukan 

bahwa pengetahuan dan kepatuhan karyawan terhadap 

penggunaan APD mayoritas baik. Namun, pengetahuan yang baik 

bukanlah satu-satunya faktor yang mempengaruhi kepatuhan 

karyawan terhadap penggunaan APD. Ada berbagai faktor 

penyebab mengapa karyawan tidak menggunakan APD sesuai 

ketentuan. Salah satu alasan adalah ketidaknyamanan dalam 

menggunakan APD saat melakukan pekerjaan, seperti 

penggunaan sarung tangan kain pada pengerjaan di mesin 

deburring yang dapat menyebabkan tersangkutnya serat kain dari 

sarung tangan. Sebelumnya telah terjadi kecelakaan kerja akibat 

hal tersebut. Alasan lainnya adalah pernyataan bahwa 

penggunaan APD dapat mengganggu atau menghambat 
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pekerjaan mereka. Menurut (Sinaga, 2019) wawasan individu bisa 

terpengaruh oleh pelatihan atau seminar yang telah dihadiri.  

Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan 

(Cahyani, 2020). sebanyak 17 responden (41,5%) memiliki 

pemahaman yang memadai tentang penggunaan APD. Sementara 

itu 24 responden (58,5%) lainnya memiliki pengetahuan yang 

cukup tentang penggunaan APD dengan p-value 0,044 < 0,05. 

Dalam penelitian (Gea et al., 2022) juga ditemukan bahwa 

dari 17 responden yang memiliki pemahaman yang baik, terdapat 

12 pekerja yang patuh menggunakan APD dan 5 responden yang 

tidak patuh menggunakan APD. Selain itu dari 35 pekerja yang 

memiliki pemahaman yang tidak baik terdapat 8 pekerja yang 

patuh memakai APD dan 27 pekerja yang tidak patuh memakai 

APD. Hasil analisis bivariat menggunakan uji chi square 

menunjukan adanya hubungan antara pemahaman responden 

terhadap kepatuhan penggunaan APD dengan nilai p-value 0,001 

(<0,05). 

Pengetahuan pegawai tidak mempengaruhi secara langsung 

terhadap kepatuhan pegawai dalam menggunakan APD. Ini 

menunjukkan bahwa selain pengetahuan, ada faktor-faktor lain 

yang lebih berpengaruh terhadap perilaku patuh dalam 

menggunakan APD, seperti kebiasaan pegawai yang tidak 

memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja, lingkungan 
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yang tidak mendukung seperti penyediaan APD yang tidak sesuai, 

pengalaman pegawai yang terbatas dan kurangnya pelatihan 

mengenai keselamatan dan kesehatan kerja. 

Saat observasi langsung di area workshop PT X, peneliti 

melihat bahwa sebagian besar pekerja tidak patuh dalam 

menggunakan APD, terutama pada sarung tangan dan kacamata 

safety. Mereka berpendapat bahwa penggunaan APD hanya 

diperlukan pada situasi tertentu atau jika terlihat perlu. Namun, jika 

melihat dari segi pekerjaan mereka, menggunakan APD sangat 

penting karena melibatkan risiko jika tidak menggunakan sarung 

tangan dan kacamata. PT X telah memberikan edukasi mengenai 

pentingnya menggunakan APD saat bekerja. Namun, pegawai 

masih kurang patuh dalam menggunakan APD yang telah 

disediakan. Oleh karena itu, perlu meningkatkan edukasi dan 

media informasi mengenai bahaya dan dampak dari tidak 

menggunakan APD, serta perusahaan harus lebih tegas lagi dalam 

menangani hal ini, karena kecelakaan kerja dapat menimbulkan 

kerugian bagi perusahaan.   

3.3 Keterbatasan Penelitian 

1. Peneliti hanya melihat dari sisi pengetahuannya saja, peneliti tidak 

melihat faktor lain seperti sikap dan perilaku. 

2. Memakan waktu yang lama, karena harus menunggu karyawan 

memiliki waktu luang untuk bisa melakukan pengisian kuisioner. 
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3. Kejujuran saat mengisi lembar kuisioner, yang dimana pengisian 

kuisioner tidak sesuai dengan pengetahuan karyawan melainkan 

hanya mengikuti jawaban dari temannya.
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BAB IV 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan pada penelitian yang terkait pada hubungan antara 

pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri 

(APD) pada karyawan PT X maka dapat disimpulkan bahwa :  

1. Tingkat pengetahuan karyawan PT X sebagian besar responden 

berada pada tingkat pengetahuan baik (≥8) dengan presentase 

91,9% sedangkan responden yang berada pada tingkat 

pengetahuan buruk (<8) yaitu 8,1%. 

2. Tingkat kepatuhan karyawan yang berada dalam tingkat kepatuhan 

yang buruk (<3) yaitu 67,7% sedangkan responden yang berada 

pada tingkat kepatuhan yang baik (≥3) yaitu 32,3%. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan terhadap pengetahuan dengan 

kepatuhan penggunaan alat pelindung diri pada karyawan PT X 

dengan perolehan nilai p-value 0,000 yang dimana nilai p-value 

<0,05. Tingkat hubungan pada penelitian ini berada pada derajat 

keeratan (0,400-0,599) dengan interpretasi cukup kuat. 

4.2 Saran 

1. Bagi karyawan disarankan untuk lebih memahami efek apa saja 

yang bisa ditimbulkan dari kelalaian penggunaan APD di tempat 

kerja, sehingga karyawan dapat lebih memahami situasi dan 

perduli terhadap keselamatan untuk diri sendiri dan orang lain. 
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2. Bagi perusahaan disarankan dapat menjadikan penelitian ini 

sebagai bahan evaluasi mengenai bahaya yang dapat ditimbulkan 

jika tidak menggunakan APD sesuai dengan kebutuhan saat 

bekerja, sehingga perusahaan dapat melakukan pengendalian 

untuk mengurangi risiko yang dapat terjadi pada karyawan. 

3. Bagi peneliti yang akan datang disarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut terhadap faktor lain yang dapat menghambat 

kepatuhan seorang pekerja selain masa kerja, usia, dan 

pengetahuan karyawan.  
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LAMPIRAN 3 

LEMBAR PERSETUJUAN MENGIKUTI PENELITIAN 

Kepada Yth. Responden 

Dengan hormat,  

Saya mahasiswa/i S1 Program Studi Kesehatan Masyarakat Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur : 

Nama  : Zulqa Putri Kinanti 

NIM  : 1911102413108 

Dalam rangka penelitian mengenai “Hubungan antara Pengetahuan 

dengan Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada Karyawan 

PT. X”  penulis membutuhkan informasi terkait. Oleh karena itu, saya sangat 

mengharapkan partisipasi saudara/i sebagai responden. Segala informasi 

yang anda berikan akan dijamin kerahasiaannya dan saya bertanggung 

jawab apabila informasi yang diberikan akan merugikan saudara/i. Apabila 

saudara/i berkenan untuk ikut serta dalam penelitian ini mohon untuk 

menandatangani kolom yang telah disediakan. 

Atas ketersediaannya saya mengucapkan terima kasih.  

 

 

 

 

 

Samarinda, 14 Mei 2023 

Responden,  

 

 

(……………………………………) 



 

 
 

 

LAMPIRAN 4 

LEMBAR KUISIONER 

HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN DENGAN KEPATUHAN 

PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI (APD) PADA KARYAWAN PT. 

X 

 

Petunjuk Pengisian :  

1. Isilah  identitas dengan baik dan benar. 

2. Isilah jawaban dibawah ini dengan cara memberi tanda silang ( X ) 

pada salah satu jawaban yang benar. 

3. Nomor responden akan diisi oleh peneliti.  

 

Identitas Responden 

1. Nomor Responden   :  

2. Nama     : …………………………………... 

3. Usia     : …………………………………... 

4. Jenis Kelamin   :  

5. Lama Bekerja   : ………………………. 

(Tahun/Bulan) 

 

 

 

L P 



 

 
 

 

No PERTANYAAN 

1 Apakah anda mengetahuii tentang kegiatan konstruksi?  

A. Konstruksi merupakan suatu kegiatan membangun sarana maupun prasarana. 

B. Konstruksi merupakan suatu kegiatan menciptakan suasana baru. 

C. Konstruksi merupakan suatu kegiatan mengubah sarana maupun prasarana.  

2 Apa yang dimaksud dengan alat pelindung diri (APD)?  

A. Alat Pelindung Diri (APD) merupakan alat yang digunakan saat bekerja. 

B. Alat Pelindung Diri (APD) merupakan kelengkapan pekerja untuk melindungi diri saat 

bekerja. 

C. Alat Pelindung Diri (APD) merupakan kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

3 Apakah syarat dari kenyamanan menggunakan alat pelindung diri (APD)? 

A. Tidak berat 

B. Tidak berat, tidak panas dipakai, dan tidak mengganggu pekerja 

C. Tidak mengganggu pekerja 

4 Apakah dampak dari tidak menggunakan APD? 

A. Pekerja tidak dapat bekerja dengan perasaan aman untuk terhindar dari bahaya-

bahaya kerja 

B. Pekerja memperoleh derajat Kesehatan yang sesuai hak dan martabatnya 

C. Mencegah kecelakaan akibat kerja yang berisiko 

5 Apakah anda mengetahui cara menggunakan APD yang tepat dan benar? 

A. Tidak 

B. Ya, APD harus digunakan sesuai dengan kebutuhan pekerja saat bekerja 

C. Ya, APD harus digunakan sebagaimana mestinya dengan mengikuti pedoman yang 

benar-benar sesuai dengan standar keselamatan kerja 

6 Apakah anda mengetahui pentingnya untuk selalu menggunakan APD pada saat bekerja? 

A. Sangat penting untuk keselamatan diri sendiri dan orang lain 

B. Penting 

C. Tidak penting 

 7 Apakah anda mengetahui manfaat dari menggunakan APD? 

A. Pekerja memperoleh derajat kesehatan yang sesuai dengan hak dan martabatnya. 

B. Pekerja dapat bekerja dengan perasaan aman untuk terhindar dari bahaya-bahaya 

kerja. 

C. Semua jawaban benar. 

8 Apakah penggunaan alat pelindung diri dapat menghindari debu, sinar matahari, dan percikan 

api? 

A. Tidak, hanya debu. 

B. Tidak menghindari dari percikan api. 

C. Ya, menghindari dari debu, sinar matahari, dan percikan api  

9 Apakah bekerja tidak menggunakan alat pelindung diri ibu berbahaya bagi keselamatan dan 

Kesehatan kerja? 

A. Tidak. 

B. Ya, berbahaya bagi keselamatan dan Kesehatan diri sendiri dan orang lain. 

C. Ya, berbahaya bagi orang lain. 

10 Apakah anda mengetahui jenis APD yang digunakan untuk melindungi bahaya debu dan asap?  

A. Respirator 



 

 
 

B. Ear muff 

C. Body Harnest  

11 Apakah anda mengetahui manfaat dari kacamata (Safety Glasses)? 

A. Melindungi area mata dari debu. 

B. Melindungi area mata dari paparan sinar matahari. 

C. Melindungi area mata dari pengaruh yang berbahaya bagi Kesehatan indera 

pengelihatan saat bekerja. 

12 Apakah anda mengetahui manfaat dari helem (safety helmet)? 

A. Melindungi kepala dari panasnya matahari.  

B. Melindungi kepala dari benda keras, pukulan dan benturan, terjatuh dan terkena arus 

listrik. 

C. Melindungi kepala dari hujan yang turun saat bekerja. 

13 Apakah anda mengetahui manfaat dari sarung tangan (safety gloves)? 

A. Melindungi tangan dari sinar matahari. 

B. Melindungi tangan dari benda tajam. 

C. Melindungi tangan dari api, suhu panas dan dingin, radiasi, arus listrik, benturan dan 

pukulan, tergores benda tajam/kasar. 

14 Apakah anda mengetahui manfaat dari pakaian pelindung (wearpack)? 

A. Melindungi tubuh dari suhu panas atau dingin yang ekstrim, paparan api dan benda 

panas, percikan bahan kimia, uap panas, benturan, radiasi, gigitan atau sengatan 

bintang, serta infeksi virus, jamur, dan bakteri. 

B. Melindungi tubuh dari teriknya sinar matahari saat bekerja di lapangan. 

C. Melindungi tubuh dari hujan saat kerja dilapangan. 

15 Apakah anda mengetahui manfaat dari pelindung telinga (Ear muff)? 

A. Melindungi telinga dari bahaya seperti uap panas pada saat bekerja. 

B. Melindungi telinga dari bahaya seperti kebisingan pada saat bekerja. 

C. Melindungi telinga dari air keringat yang ada disekitar telinga saat bekerja. 

16 Apakah anda mengetahui manfaat dari sepatu safety (Safety Shoes)?  

A. Melindungi kaki pekerja dari bahaya yang ada di lingkungan kerja seperti tertimpa atau 

terbentur benda berat, tertusuk benda tajam, terkena cairan panas/dingin, dan uap 

panas. 

B. Melindungi kaki pekerja dari bahaya terpapar suhu yang ekstrim, tumpahan bahan 

kimia berbahaya dan terpeleset.  

C. Semua benar. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

LAMPIRAN 5 

LEMBAR OBSERVASI  

KEPATUHAN PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI (APD) PADA 

KARYAWAN WORKSHOP REPAIR & SERVICE HYDRAULIC PT. X 

Nomor 

Responden 

Alat Pelindung Diri (APD) yang digunakan 

Sarung 

Tangan 

Helm 

Safety 

Sepatu 

Safety 

Kacamata 

Safety 
Masker 

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

 



 

 
 

LAMPIRAN 6 

MASTER TABEL PENELITIAN 

No 
Resp 

Jenis 
Kelamin 

Kode Usia Kode 
Masa 
Kerja 

Kode Pengetahuan Kode Kategori 

Kepatuan 

Jml Kategori 
K1 K2 K3 K4 K5 

1 Laki-laki 1 30 2 4 th 1 15 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

2 Laki-laki 1 27 1 5 th 1 14 1 Baik 1 1 1 0 1 4 Patuh 

3 Laki-laki 1 21 1 3 bln 1 14 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

4 Laki-laki 1 23 1 4,5 th 1 14 1 Baik 0 1 1 0 0 2 Tidak Patuh 

5 Laki-laki 1 23 1 4 th 1 14 1 Baik 0 1 1 0 0 2 Tidak Patuh 

6 Laki-laki 1 36 2 13 th 2 14 1 Baik 0 1 1 0 0 2 Tidak Patuh 

7 Laki-laki 1 26 1 5 th 1 12 1 Baik 1 1 1 0 0 3 Patuh 

8 Laki-laki 1 33 2 13 th 2 15 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

9 Laki-laki 1 37 2 7 th 1 11 1 Baik 1 1 1 0 1 4 Patuh 

10 Laki-laki 1 40 2 8 th 1 15 1 Baik 1 1 1 1 1 5 Patuh 

11 Laki-laki 1 36 2 6,5 th 1 15 1 Baik 1 1 1 1 1 5 Patuh 

12 Laki-laki 1 27 2 3 bln 1 15 1 Baik 1 1 1 1 1 5 Patuh 

13 Laki-laki 1 38 2 11 th 2 15 1 Baik 0 1 1 0 0 2 Tidak Patuh 

14 Laki-laki 1 38 2 12 th 2 15 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

15 Laki-laki 1 30 2 5 th 1 12 1 Baik 0 1 1 0 0 2 Tidak Patuh 

16 Laki-laki 1 17 1 5 bln 1 13 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

17 Laki-laki 1 32 2 5 th 1 13 1 Baik 0 1 1 0 0 2 Tidak Patuh 

18 Laki-laki 1 35 2 9 th 1 14 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

19 Laki-laki 1 22 1 1 bln 1 8 2 Tidak Baik 0 1 1 1 0 3 Patuh 

20 Laki-laki 1 31 2 10 th 2 14 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

21 Laki-laki 1 24 1 1,5 th 1 14 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

22 Laki-laki 1 32 2 14 th 2 14 1 Baik 0 1 1 0 0 2 Tidak Patuh 

23 Laki-laki 1 41 2 12 th 2 13 1 Baik 0 1 1 0 0 2 Tidak Patuh 

24 Laki-laki 1 54 2 16 th 2 14 1 Baik 1 1 1 1 0 4 Patuh 



 

 
 

MASTER TABEL PENELITIAN 

No 
Resp 

Jenis 
Kelamin 

Kode Usia Kode 
Masa 
Kerja 

Kode Pengetahuan Kode Kategori 

Kepatuan 

Jml Kategori 
K1 K2 K3 K4 K5 

25 Laki-laki 1 25 1 6 th 1 11 1 Baik 0 1 1 1 0 3 Patuh 

26 Laki-laki 1 40 2 4 th 1 11 1 Baik 0 1 1 0 0 2 Tidak Patuh 

27 Laki-laki 1 21 1 8 th 1 16 1 Baik 0 1 1 0 0 2 Tidak Patuh 

28 Laki-laki 1 31 2 5 th 1 16 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

29 Laki-laki 1 37 2 5 bln 1 13 1 Baik 1 0 1 0 1 3 Patuh 

30 Laki-laki 1 20 1 7 bln 1 13 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

31 Laki-laki 1 25 1 1,5 th 1 14 1 Baik 1 1 1 0 1 4 Patuh 

32 Laki-laki 1 27 1 3 bln 1 7 2 Tidak Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

33 Laki-laki 1 33 2 12 th 2 14 1 Baik 0 1 1 0 0 2 Tidak Patuh 

34 Laki-laki 1 31 2 4 th 1 14 1 Baik 0 1 1 0 0 2 Tidak Patuh 

35 Laki-laki 1 27 1 11 bln 1 15 1 Baik 0 1 1 0 0 2 Tidak Patuh 

36 Laki-laki 1 35 2 7 th 1 15 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

37 Laki-laki 1 35 2 17 th 2 12 1 Baik 0 1 1 0 0 2 Tidak Patuh 

38 Laki-laki 1 26 1 6 bln 1 14 1 Baik 0 1 1 0 0 2 Tidak Patuh 

39 Laki-laki 1 28 1 5 th 1 14 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

40 Laki-laki 1 23 1 10 bln 1 15 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

41 Laki-laki 1 37 2 16 th 2 15 1 Baik 0 1 1 0 0 2 Tidak Patuh 

42 Laki-laki 1 30 2 3 bln 1 7 2 Tidak Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

43 Laki-laki 1 28 1 10 th 2 11 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

44 Laki-laki 1 17 1 1 bln 1 13 1 Baik 0 1 1 0 0 2 Tidak Patuh 

45 Laki-laki 1 34 2 4 th 1 14 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

46 Laki-laki 1 25 1 7 bln 1 15 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

47 Laki-laki 1 36 2 15 th 2 8 2 Tidak Baik 1 1 1 0 1 4 Patuh 

48 Laki-laki 1 23 1 1 th 1 14 1 Baik 1 1 1 0 1 4 Patuh 

49 Laki-laki 1 30 2 8 th 1 15 1 Baik 0 1 1 1 0 3 Patuh 

50 Laki-laki 1 17 1 5 bln 1 14 1 Baik 0 1 1 0 0 2 Tidak Patuh 



 

 
 

MASTER TABEL PENELITIAN 

No 
Resp 

Jenis 
Kelamin 

Kode Usia Kode 
Masa 
Kerja 

Kode Pengetahuan Kode Kategori 

Kepatuan 

Jml Kategori 
K1 K2 K3 K4 K5 

51 Laki-laki 1 31 2 12 th 2 14 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

52 Laki-laki 1 17 1 5 bln 1 8 2 Tidak Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

53 Laki-laki 1 35 2 9 th 1 14 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

54 Laki-laki 1 46 2 8 th 1 16 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

55 Laki-laki 1 43 2 13 th 2 14 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

56 Laki-laki 1 33 2 10 th 2 6 2 Tidak Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

57 Laki-laki 1 28 1 6 bln 1 11 1 Baik 0 1 1 0 0 2 Tidak Patuh 

58 Laki-laki 1 23 1 3 th 1 15 1 Baik 0 0 1 0 0 1 Tidak Patuh 

59 Laki-laki 1 45 2 4 th 1 12 1 Baik 0 1 1 0 0 2 Tidak Patuh 

60 Laki-laki 1 21 1 6 bln 1 13 1 Baik 0 1 1 0 0 2 Tidak Patuh 

61 Laki-laki 1 23 1 2 bln 1 7 2 Tidak Baik 1 1 1 0 0 3 Patuh 

62 Laki-laki 1 42 2 10 th 2 13 1 Baik 0 1 1 1 1 4 Patuh 

63 Laki-laki 1 25 1 4 bln 1 8 2 Tidak Baik 1 1 1 1 1 5 Patuh 

64 Laki-laki 1 30 2 1 th 1 15 1 Baik 0 1 1 0 1 4 Patuh 

65 Laki-laki 1 22 1 3,5 th 1 15 1 Baik 0 1 1 0 1 4 Patuh 

66 Laki-laki 1 23 1 1,5 th 1 14 1 Baik 0 1 1 0 1 4 Patuh 

67 Laki-laki 1 22 1 1 th 1 15 1 Baik 0 1 1 0 0 2 Tidak Patuh 

68 Laki-laki 1 35 2 8 th 1 15 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

69 Laki-laki 1 29 1 6 th 1 14 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

70 Laki-laki 1 30 2 10 th 2 12 1 Baik 1 1 1 0 1 4 Patuh 

71 Laki-laki 1 32 2 11 th 2 12 1 Baik 0 1 1 1 0 3 Patuh 

72 Laki-laki 1 28 1 10 th 2 12 1 Baik 1 1 1 0 1 4 Patuh 

73 Laki-laki 1 34 2 10 th 2 15 1 Baik 0 1 1 0 0 2 Tidak Patuh 

74 Laki-laki 1 33 2 10 th 2 15 1 Baik 0 1 1 0 0 2 Tidak Patuh 

75 Laki-laki 1 27 1 4 th 1 9 2 Tidak Baik 0 1 1 0 0 2 Tidak Patuh 

76 Laki-laki 1 36 2 6 bln 1 14 1 Baik 0 1 1 0 0 2 Tidak Patuh 



 

 
 

MASTER TABEL PENELITIAN 

No 
Resp 

Jenis 
Kelamin 

Kode Usia Kode 
Masa 
Kerja 

Kode Pengetahuan Kode Kategori 

Kepatuan 

Jml Kategori 
K1 K2 K3 K4 K5 

77 Laki-laki 1 22 1 8 bln 1 14 1 Baik 1 1 1 0 0 3 Patuh 

78 Laki-laki 1 26 1 3 th 1 14 1 Baik 1 1 1 0 1 4 Patuh 

79 Laki-laki 1 23 1 4 th 1 12 1 Baik 1 1 1 0 1 4 Patuh 

80 Laki-laki 1 26 1 2 th 1 15 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

81 Laki-laki 1 31 2 6 bln 1 15 1 Baik 0 0 1 0 0 1 Tidak Patuh 

82 Laki-laki 1 23 1 11 bln 1 14 1 Baik 0 1 1 0 0 2 Patuh 

83 Laki-laki 1 39 2 15 th 2 15 1 Baik 1 1 1 0 1 4 Patuh 

84 Laki-laki 1 33 2 1 th 1 12 1 Baik 1 1 1 1 1 5 Patuh 

85 Laki-laki 1 38 2 15 th 2 14 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

86 Laki-laki 1 27 1 1 th 1 14 1 Baik 0 1 0 0 1 2 Tidak Patuh 

87 Laki-laki 1 29 1 10 th 2 14 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

88 Laki-laki 1 27 1 5 th 1 14 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

89 Laki-laki 1 35 2 15 th 2 14 1 Baik 0 1 1 0 0 2 Tidak Patuh 

90 Laki-laki 1 33 2 11 th 2 14 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

91 Laki-laki 1 32 2 11 th 2 13 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

92 Laki-laki 1 31 2 11 th 2 15 1 Baik 0 1 1 0 0 2 Tidak Patuh 

93 Laki-laki 1 28 1 1,5 th 1 15 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

94 Laki-laki 1 44 2 12 th 2 15 1 Baik 1 1 1 0 1 4 Patuh 

95 Laki-laki 1 51 2 14 th 2 15 1 Baik 1 1 1 1 1 5 Patuh 

96 Laki-laki 1 24 1 9 bln 1 14 1 Baik 1 1 1 0 0 3 Patuh 

97 Laki-laki 1 25 1 1 th 1 15 1 Baik 0 1 1 0 0 2 Tidak Patuh 

98 Laki-laki 1 39 2 5 th 1 15 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 

99 Laki-laki 1 35 2 9 th 1 15 1 Baik 0 1 1 0 1 3 Patuh 



 

 
 

LAMPIRAN 7 

 

 

 

 



 

 
 



 

 
 

LAMPIRAN 8 

▪ BUKTI SCREENSHOOT JURNAL 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

  



 

 
 

LAMPIRAN 9 

▪ HASIL OUTPUT SPSS 

ANALISIS UNIVARIAT 

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid <30 46 46.5 46.5 46.5 

≥30 53 53.5 53.5 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 

MASA KERJA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <10 TAHUN 67 67.7 67.7 67.7 

≥10 TAHUN 32 32.3 32.3 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid LAKI-LAKI 99 100.0 100.0 100.0 

 

 

 

 



 

 
 

PENGETAHUAN KARYAWAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ≥8 PENGETAHUAN BAIK 91 91.9 91.9 91.9 

<8 PENGETAHUAN 

BURUK 

8 8.1 8.1 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 

KEPATUHAN KARYAWAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ≥ 3 Patuh 67 67.7 67.7 67.7 

< 3 tidak patuh 32 32.3 32.3 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 



 

 
 

ANALISIS BIVARIAT 

Pengetahuan Karyawan*Kepatuhan Karyawan 

Correlations 

 

PENGETAHUA

N KARYAWAN 

KEPATUHAN 

KARYAWAN 

Spearman's rho PENGETAHUAN 

KARYAWAN 

Correlation Coefficient 1.000 .429** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 99 99 

KEPATUHAN 

KARYAWAN 

Correlation Coefficient .429** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 99 99 

 

Usia*Kepatuhan Karyawan 

Correlations 

 USIA 

KEPATUHAN 

KARYAWAN 

Spearman's rho USIA Correlation Coefficient 1.000 .038 

Sig. (2-tailed) . .712 

N 99 99 

KEPATUHAN 

KARYAWAN 

Correlation Coefficient .038 1.000 

Sig. (2-tailed) .712 . 

N 99 99 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Masa Kerja*Kepatuhan Karyawan 

Correlations 

 

MASA 

KERJA 

KEPATUHAN 

KARYAWAN 

Spearman's rho MASA KERJA Correlation 

Coefficient 

1.000 -.062 

Sig. (2-tailed) . .542 

N 99 99 

KEPATUHAN 

KARYAWAN 

Correlation 

Coefficient 

-.062 1.000 

Sig. (2-tailed) .542 . 

N 99 99 

 



 

 
 

LAMPIRAN 10 

  



 

 
 

LAMPIRAN 11 

 



 

 
 

  



 

 
 

LAMPIRAN 12 

DOKUMENTASI 

 

           



 

 
 

LAMPIRAN 14 

HASIL UJI TURNITIN 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 


